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PENGERTIAN AKUNTANSI 
MANAJEMEN 
• Menurut Hansen/Mowen (2009):  
Menjelaskan tentang kebutuhan akan informasi akuntansi 
manajemen. Sistem informasi akuntansi manajemen 
(management accounting in information system) adalah system 
informasi yang menghasilkan keluaran ( output) dengan 
menggunakan masukan ( input) dan memprosesnya untuk 
mencapai tujuan khusus manajemen. Suatu proses dapat 
dijelaskan oleh aktivitas seperti pengumpulan(collecting), 
pengukuran (measuring), penyimpanan (storing), analisis 
(analysis), pelaporan (reporting) dan pengelolaan (managing) 
informasi. 
• Menurut Garrison/Noreen (2006):  
Akuntansi Manajemen berkaitan dengan penyediaan informasi 
untuk manajer yaitu orang di dalam organisasi yang 
memberikan arahan dan pengendalian operasi organisasi. 



PENGERTIAN 

AKUNTANSI MANAJEMEN 
(MANAGEMENT ACCOUNTING) 

AKUNTANSI MANAJEMEN :  
Proses mengidentifikasi, mengukur, mengakumulasi, menganalsisi, 
menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan kejadian ekonomi yang digunakan 
Manajemen untuk melakukan perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan 
dan penilaian kinerja dalam Organisasi. 

AKUNTANSI MANAJERIAL 
(MANAGERIAL ACCOUNTING) 

MACAM-MACAM AKUNTANSI :  

1. Akuntansi Keuangan 
2. Akuntansi Manajemen 
3. Akuntansi Perbankan 
4. Akuntansi Auditing 

5. Akuntansi Pajak 
6. Akuntansi Biaya 
7. Akuntansi Anggaran 
8. Akuntansi Internasional 

9. Akuntansi Pendidikan 
10. Akuntansi Pemerintah 
11. Akuntansi Sosial 
12. Sistem Akuntansi Inform 



PERBEDAAN AKUNTANSI MANAJEMEN DENGAN AKUNTANSI KEUANGAN 

UNSUR PEMBEDA AKUNTANSI MANAJEMEN AKUNTANSI KEUANGAN 

Pemakai Utama 
Informasi 

Pihak Internal Perusahaan Pihak Eksternal Perusahaan 

Restriksi Tidak ada aturan yang mengikat 
(mandatory), justifikasi berdasarkan 
biaya-manfaat (cost-benefit) 

Prinsip Akuntansi yang berlaku umum 
adalah aturan yang bersifat mandatory 

Jenis Informasi Informasi Keuangan dan Non-Keuangan Informasi Keuangan 

Orientasi Waktu Orientasi Masa Depan Orientasi Masa Lalu 

Lingkup Informasi Informasi tersaji terperinci Informasi tersaji ringkas 

Bidang Pengetahuan Terkait dengan berbagai bidang ilmu Terkait bidang ilmu akuntansi 



• Menyediakan informasi. Baik akuntansi manajemen 
maupun akuntansi keuangan merupakan fungsi 
akuntansi  yang menyediakan informasi bagi seseorang 
yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 

• Menggunakan. Metode akuntansi yang lazim 
digunakan dalam akuntansi keuangan juga relevan  
digunakan dalam akuntansi manajemen 

• Mengolah data akuntansi. Baik akuntansi 
manajemen maupun akuntansi keuangan menggunakan 
sistem  informasi operasi yang sama sebagai bahan 
baku dalam menghasilkan informasi yang disajikan 
kepada pemakainya.  
 

PERSAMAAN AKUNTANSI MANAJEMEN DENGAN AKUNTANSI KEUANGAN 



SISTEM INFORMASI AKT. MANAJEMEN 

SISTEM INFORMASI  
AKUNTANSI MANAJEMEN 

PROSES  
MANAJEMEN 

Merupakan Sistem Informasi 
yang mentransformasikan 
Data/Informasi INPUT meng-
gunakan suatu PROSES untuk 
menghasilkan Informasi 
OUTPUT yang akan digunakan 
dalam PROSES MANAJEMEN. 

Aktivitas Manajemen yang 
terdiri dari :  
1. Perencanaan 
2. Pengendalian 
3. Pengambilan Keputusan 



SISTEM INFORMASI AKT. MANAJEMEN 

INPUT PROSES OUTPUT 

PEMAKAI 

Peristiwa Ekonomi 

Mengidentifikasi 
Mengukur 
Mengakumulasi 
Menganalisis 
Melaporkan 

Lap. Biaya Produksi 
Lap. Biaya Aktivitas 
Laporan Pembelian 
Laporan Pemakaian Bahan 
Laporan Jam Kerja 

Feedback 



1. Menyediakan informasi objek biaya dan biaya 
yang dibebankan ke objek biaya.  

2. Menyediakan informasi untuk melaksanakan 
aktivitas perencanaan, pengendalian, dan 
evaluasi. 

3. Menyediakan informasi untuk mendukung 
proses pengambilan keputusan.  

TUJUAN SISTEM INFORMASI AKT. MANAJEMEN 



SEJARAH AKUNTANSI 
Periode Kejadian Utama 

Sebelum  
Double Entry System 
3500 SM – 1490 M 

Mesopotamia 
3500 SM – 2000 SM 

Industri Kecil, Bank, Code of Hammurabi, 
Daftar Harga dan Juru Tulis 

Zaman Mesir Cina, Yunani dan 
Romawi Kuno (3000 SM – 1100 
SM) 

Pajak pada Raja, Efisiensi Program, Uang Koin, 
Bank, Buku Kas, Anggaran Tahunan. 

Medievel England 
1130 M – 1490 M 

Domesday Book & Great Rule of the Exchequer 

Pengenalan Double 
Entry System. 

Renaisance 
1490 M – 1700 M 

Double Entry System 

Setelah 
Doubel Entry System 
1700 M – 1990 M 

Perkembangan Awal  
1700 M – 1950 M 

Catatan Produksi, Melekat dalam akuntansi 
biaya 

Revolusi I  
1950 M – 1980 M 

Pendidikan Formal, Buku Akuntansi 
Manajemen, berbagai jenis costing & 
Matematika Akuntansi 

Revolusi II 
1980 M – 1990 M 

Pengukuran, Pengendalian dan Perubahan 
Kurikulum, Balanced Scorecard 

Double Entry System : Serangkaian aturan pencatatan transaksi akuntansi minimal pada dua akun berbeda. 



TREND YG MEMPENGARUHI AK-MEN 

Orientasi Pelanggan 
-Peningkatan Nilai Pelanggan (Customer Value) 

-Optimalisasi Value Chain 

Perspektif Lintas Fungsi 
Cara pandang Manajemen yang tidak lagi melihat proses 
penambahan nilai pelanggan pada suatu fungsi terpisah 

dari proses penambahan nilai pelanggan fungsi lain. 

Manajemen Kualitas Total (TQM) 
Pendekatan yang menuntut Perusahaan menciptakan 

lingkungan yang memungkinkan produk yang sempurna 
tanpa cacat dapat dihasilkan. 

Waktu sebagai Elemen Kompetitif 
Penyerahkan produk ke pasar lebih cepat dengan 

Eliminasi waktu yang tidak bernilai tambah. 

Kemajuan Teknologi Informasi 
Pemanufakturan terintegrasi dengan komputer 
(Automasi) untuk kepentingan monitoring dan 

pengendalian operasi. 
Contoh : ERP (Enterprise Resource Planning) terkoneksi 
internet, memungkinkan pengambilan keputusan yang 

tidak terbatas waktu maupun tempat. 

Kemajuan Lingkungan Pemanufakturan 
Just in Time Manufacturing (JIT)  

Computer Integrated Manufacturing (CIM)  

Pertumbuhan & Deregulasi Industri Jasa 

Manajemen Berbasis Aktivitas (ABM) 
Sistem yang memfokuskan perhatian Manajemen thd 

Aktivitas untuk meningkatkan Nilai Pelanggan. 
ABC (Menentukan Biaya Produk berdasar Aktivitas) 

PVA (Process Value Analysis) 

Kompetisi Global    
Sistem informasi akuntansi manajemen dituntut mampu 
menyediakan informasi tentang produktivitas dan 
kualitas agar dapat bersaing secara global. Sistem 
informasi akuntansi manajemen juga dituntut untuk 
memberikan informasi untuk melakukan benchmarking. 



PROFESI AKUNTAN MANAJEMEN 

Akuntan Manajemen adalah salah satu jenis profesi di bidang akuntansi, dinaungi oleh Institut 
Akuntan Manajemen Indonesia (IAMI) yang merupakan salah satu bagian dari Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI). Gelar Akuntan adalah Ak dari PPA (Pendidikan Profesi Akuntansi). 

Akuntan berdasarkan lingkup pekerjaan : 

Akuntan Publik (Independent) :  
Akuntan yang memperoleh izin untuk memberikan 
jasa meliputi jasa :  
-Audit Umum, Pemeriksaan dan Review 
-Jasa sistem informasi, perpajakan dan akuntansi 

Akuntan Manajemen (Tidak Independent) :  
Akuntan yang bekerja di suatu perusahaan (tidak 
independent), bertugas menyediakan informasi yang : 
-Terkait dengan biaya produk 
-Mendukung Proses Manajemen 
-Mendukung Pengambilan Keputusan 

Akuntan Pemerintah (Tidak Independent) :  
Akuntan yang bekerja di Pemerintahan :  
-Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
 

Akuntan Pendidik :  
Tenaga Pendidik yang memiliki latar belakang 
pendidikan Akuntansi, dengan jasa : 
-Pelayanan pendidikan Akuntansi Formal 
-Mendukung Proses Manajemen 
-Pelatihan & Konsultasi kepada dunia usaha 



SERTIFIKASI di BIDANG AKUNTANSI 

Kualifikasi seorang Akuntan dapat dilihat dari sertifikasi yang dimiliki. Akuntan yang memiliki 
sertifikasi dipandang sudah memiliki kompetensi minimal yang dituntut oleh profesi.  
Sertifikasi Akuntan di Amerika : CMA (Certified of Management Accountant), CPA (Certified of 
Public Accountant) dan CIA (Certified Internal Auditor). 

Akuntan berdasarkan lingkup pekerjaan : 

CPMA (Certified Professional Management 
Accountant) :  
Memberikan pengakuan Kompetensi Akuntan 
Manajemen dalam bidang Akuntansi Manajemen, 
Akuntansi Keuangan dan Manajemen Informasi 

Certified PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan) :  
Bukti kompetensi bagi Akuntan yang dianggap 
menguasai PSAK termasuk PSAK terbaru 

SAS (Sertifikasi Akuntansi Syariah) :  
Bukti kompetensi Akuntan yang handal di bidang 
Akuntansi Keuangan Syariah. 
 

BAP (Bersertifikat Akuntan Publik) :  
Diperoleh melalui USAP (Ujian Sertifikasi Akuntan 
Publik), yang dapat diikuti hanya oleh akuntan yang 
sudah memiliki register negara sebagai akuntan (Lulus 
PPA / Gelar Ak.) 



KODE ETIK AKUNTAN MANAJEMEN 
• Kode etik adalah pedoman berperilaku baagi seseorang 

dalam menjalankan profesinya. Perilaku etis melibatkan 
penilaian moral yang mencangkup penerapan konsep 
benar, salah, baik, buruk, dan tanggung jawab. 

• Prinsip umum yang dapat dijadikan sebagai pedoman 
bersama untuk mengurangi kemungkinan perbedaan 
sudut pandang tentang perilaku etis. Ada sepuluh nilai 
inti yang menggambarkan prinsip moral dalam etika. 

 



1. Kejujuran (honesty). 
2. Integritas (integrity). 
3. Memegang janji (Promise Kepping). 
4. Kesetiaan (fidelity). 
5. Keadilan (fairsness). 
6. Kepedulian terhadap sesama (caring for others). 
7. Kewarganegaraan yang bertanggung jawab 

(responsible citizenship). 
8. Pencapaian kesempurnaan (pursuit of excellence). 
9. Akuntabilitas (accountability). 



• Di Indonesia, IAMI menyusun standar etika yang 
mengambarkan perilaku etis akuntan manajemen. 
Akuntan manajemen dituntut tidak melakukan 
tindakan yang tidak sejalan dengan standar etika ini. 

1. Kompetensi 
2. Kerahasiaan 
3. Integritas 
4. Objektivitas 
5. Resolusi Konflik Etika 
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